
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki lokasi yang sangat 

strategis. Jumlah pulau yang resmi tercatat di Indonesia mencapai 17.504 

pulau. Oleh karena dengan pulau sebesar itu, masyarakatnya juga banyak. 

Dengan populasi yang begitu besar, dipastikan ada banyak persaingan di 

seluruh masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Namun, seperti 

yang kita lihat sendiri, banyak orang yang tidak mau bersaing dan hanya 

bekerja sebagai petani, nelayan, buruh, bahkan masih cukup banyak yang 

menjadi pengangguran. Jika masyarakat tidak memiliki kemampuan yang 

diperlukan untuk bersaing mendapatkan posisi yang layak di era teknologi 

modern seperti saat ini, maka akan sangat sulit untuk mendapatkan pekerjaan. 

Adapun cara agar masyarakat memiliki kemampuan yang berkompeten, yaitu 

masyarakat harus memiliki pengetahuan yang cukup, dan untuk mendapatkan 

pengetahuan yang cukup masyarakat harus menempuh yang namanya sebuah 

pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan sangatlah penting bagi masyarakat 

karena dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kreativitas dan 

pengetahuan individu. Sehingga, untuk kedepannya mereka akan 

mendapatkan pekerjaan yang lebih layak. 

Pendidikan adalah kebutuhan mendasar yang memiliki dampak besar 

pada keberlangsungan hidup masyarakat seiring dengan perubahan zaman. 

Pendidikan terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan berbagai 
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bidang kehidupan. Perubahan dalam pendidikan mencakup berbagai aspek 

seperti kualitas guru, mutu pendidikan, kurikulum, serta fasilitas pendukung. 

(Gargita et al., 2023). Pendidikan adalah sarana yang memungkinkan manusia 

untuk mengembangkan potensi mereka melalui proses belajar. Sebagaimana 

yang dialtur dal lam Palsal 31 ayat 1 Undang-Undang Dasar Tahun 1945 ya lng 

menyatalkan bah lwa seti lap warga negara berhalk atas pendid likan, menegaskan 

bahwa pendidi lkan adallah halk yanlg dapat diakses oleh sem lua individu. Tujuan 

pendidikan adalah untuk menciptakan generasi yang cerdas dan berkualitas, 

yang mampu memanfaatkan kemajuan dengan optimal. Pendi ldikan 

merupalkan kom lponen pent ling dlalam mem lbentuk sum lber dalya manlusia yan lg 

unlggul daln berklualitas, memungkinkan mereka untuk mengikuti 

perkembangan yang cepat. Sebagai bidang yang dominan, pendidikan 

memiliki peran kunci dalam menentukan kemajuan suatu bangsa, karena 

memberikan pemberdayaan kepada individu untuk memahami dan 

mengembangkan jati diri mereka, yang juga dipengaruhi oleh kepribadian 

masing-masing. 

Kepribadian yang baik akan membuat bangsa maju, sedangkan 

kepribadian yang buruk akan membuat bangsa itu mundur dan tidak bisa maju. 

Oleh karena itu, hal yang berkaitan dengan pendidikan harus diperhatikan. 

Dalam sistem pendidikan, terdapat banyak unsur yang saling terkait. Unsur 

yang paling penting adalah pendidik. Pendidik memegang peranan yang sangat 

penting dalam mempengaruhi mutu pendidikan yang diberikan. Pendidikan 

yang bermutu merupakan dambaan serta harapan bagi semua orang. Seluruh 

masyarakat Indonesia mengharapkan pendidikan berkualitas, agar nantinya 
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dapat menghasilkan orang-orang yang unggul, berkompeten dan mempunyai 

daya saing. Sehingga, untuk kedepannya Indonesia diharapkan dapat terus 

meningkatkan segala hal yang menyangkut bidang pendidikan. Akan tetapi, 

perubahan dalam sistem pemerintahan selalu mengikuti perubahan di bidang 

pendidikan, yang mana dapat memberikan dampak positif dan negatif terhadap 

tenaga pendidik. 

Silstem pendi ldikan dli Inldonesia mengikuti siste lm nas lional yang 

bertujuan untuk memastikan kesempatan pendidikan yang merata, sehingga 

dapat meningkatkan relev lansi daln efektivitas manaje lmen pend lidikan dal lam 

menglhadapi berbagai tanltangan yang ses luai delngan kebutuhan loka ll, nasionall, 

daln globall. Reformasi pendidi lkan yang teren lcana dlan berkelanjutan menjadi 

penting dalam upaya ini. Tujuan utama pendidikan nasional ada llah unt luk 

mengembanlgkan kemalmpuan peserlta did lik dalam mem lbentuk karakter daln 

peradalban ban lgsa, dengan tujuan me lncerdaskan kehlidupan balngsa. Hal ini 

mencalkup pengembalngan pot lensi peselrta did lik aglar menjladi ind lividu yalng 

berimlan dan bert lakwa kepalda Tuhlan Yalng Malha Elsa, memiliki moralitas yang 

tinggi, menljadi walrga nelgara ylang selhat, berlilmu, kompeten, krealtif, malndiri, 

demokrlatis, daln bertlanggung jawlab. Tujuan pendidikan nasional ini tidak 

dapat tercapai dengan cara yang instan, karena pasti ada saja berbagai 

permasalahan yang muncul dalam mencapai suatu tujuan pendidikan nasional, 

yang mana hal ini berkaitan dengan kehidupan yang semakin lama semakin 

digantikan oleh teknologi, terutama sekali di era globalisasi saat ini. 

Di elra global lisasi salat inli atalu lelbih dikelnal dengan era revolusi in ldustri 

4.0, upaya pengembangan sistem pembelajaran yang inovatif, efisien dan 
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kreatif di bidang pendidikan sangatlah penting, tentang meningkatkan 

keterampilan seseorang dalam persaingan dunia kerja. D li elra glob lalisasi saalt 

inli, perkem lbangan teknolo lgi yanlg sangat cepat memb lerikan balnyak manlfaat 

dalalm kem lajuan berbalgai bidang, termasuk pendidikan. Berbagai inovasi 

dilakukan untuk meningkatkan mutu dan jumlah pendidikan (Prasetya et al., 

2022). Oleh karena itu merupakan tantangan yang sangat berat bagi guru di 

Indonesia, karena tenaga pengajar berperan penting dalam mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk menghalsilkan sulmber dalya manuslia yalng 

unlggul daln berkuallitas untuk menyo lngsong erla revolusi ind lustri 4.0. Era 

revolusi 4.0 agar mampu bersaing dan berkorelasi dengan teknologi canggih 

yang berkembang seiring berjala lnnya wakt lu. Perkem lbangan te lknologi ylang 

semlakin can lggih tentulnya membawa beberapa dampak baik positif maupun 

negatif (Lestari, 2018). Pastinya akan ada tantangan yang harus diatasi dalam 

setiap transisi inovasi dan teknologi. Guru dan siswa juga harus berani serta 

siap dalam mengambil langkah baru demi menghadapi revolusi industri 4.0 

ini. Sebagai pilar utama dalam pembentukan karakter, seorang pendidik perlu 

memiliki kreativitas dan efektivitas dala lm menyam lpaikan matelri agalr dapat 

dengan mud lah dipalhami, diterima, dan diserap oleh siswa. Tujuannya adalah 

untuk menciptakan siswa yang berkualitas, cerdas, dan inovatif, yang juga 

memiliki moralitas yang tinggi. Pentingnya keseim lbangan antlara penget lahuan 

daln keterlampilan dallam si lstem pembellajaran aglar setialp siswa dapat menjadi 

yang terbaik dalam bidang teknologi di era yang semakin maju ini, serta 

mampu menggunakan teknologi tersebut dengan bijak dalam berbagai 

aktivitas. Untuk memastikan pemahaman materi oleh siswa, pendid lik halrus 
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daplat mengembangkan med lia pemb lelajaran yalng mendlukung, sehingga 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memastikan materi tersampaikan 

dengan jelas kepada siswa. 

Penggunaan media pembelajaran sangat penting untuk memudahkan 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang biasanya berfokus pada ceramah, 

hafalan, dan mencari satu jawaban yang benar menyebabkan proses pemikiran 

tingkat tinggi, seperti berpikir kreatif, tidak dilatih. Akibatnya, antusiasme 

belajar berkurang. Selain itu, penurunan hasrat peserta didik untuk belajar 

berpengaruh terhadap penurunan prestasi belajar mereka. Oleh sebab itu, 

penting untuk merancang pembelajaran sedemikian rupa sehingga 

memungkinkan siswa berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang 

bermakna dan menyenangkan. Medi la pembelajarlan memilik li peran pent ling 

dalalm prolses belaljar menlgajar denlgan menyampaikan pesan secara jelas dan 

memfasilitasi pencapaian tuj luan pem lbelajaran selcara efekt lif daln eflisien. 

Sebagai alat komunikasi antlara guru daln siswa, media pembelajaran 

membantu menyampaikan materi pembelajaran yang penting, sehinlgga si lswa 

daplat mem lperoleh pengletahuan, keteralmpilan, daln sik lap yalng diinginkan. 

Pentingnya media pembelajaran terletak pada kemampuannya untuk 

mencermati pemikiran, gagasan, dan tindakan siswa, karena pada dasarnya 

media pembelajaran merupakan proses komunikasi. Medi la pembelaljaran 

dalpat berulpa peranlgkat kerals sepertli kom lputer, proyekltor LCD, model 

anatomi, telepon seluler, dan buku, serta peran lgkat lu lnak selperti vi ldeo, floto, 

daln apli lkasi yalng memerlukan peran lgkat kelras untuk mendukung proses 

pembelajaran. 
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Media pembelajaran yang saat ini berkembang pesat adalah media 

pembelajaran interaktif. Media pembelajaran interaktif melibatkan 

penyampaian pesan dari pendidik kepada siswa dengan menggunakan 

teknologi, program aplik lasi, daln meldia elektlronik seblagai baglian darli met lode 

pengajaran. Keunggulan m ledia pembelaljaran interaktif ada llah dlapat 

digunakan di lokasi manapun. Media pembelajaran interaktif dapat dirancang 

untuk memberikan kebebasan kepada s liswa unltuk belaljar kaplan salja, dli malna 

slaja, talnpa berg lantung palda guru/pendidik. Media pembela ljaran yalng 

interaktif dalpat mem lbuat materi menljadi lelbih menalrik balgi siswa. 

Media pemb lelajaran daln teknologi memiliki keterkaitan yang erat. 

Banyak lembaga pendidikan yang telah memperkenalkan penggunaan gadget 

dan aplikasi pembelajaran untuk pembelajaran di  kelas.  Penggunaan media 

merupalkan sala lh sat lu altelrnatif unt luk mening lkatkan kreativitas sis lwa selama 

prosels pembel lajaran. Tujuan kurikulum mengamanatkan bahwa siswa lulusan 

SMA/SMK/Sederajat harus memiliki kualitas, kreativitas, produktivitas, 

berpikir kritis, kemandirian, kolaborasi, dan komunikasi agar berhasil dalam 

studinya.  

Salah satu lembaga pendidikan yang memperkenalkan hal ini adalah 

perguruan tinggi. Perg luruan ting lgi d li Indonelsia dikategorikan me lnjadi ti lga 

jenlis, yalitu perlguruan ting lgi nelgeri, pergurluan ti lnggi swlasta d lan pergluruan 

tinlggi kedin lasan. Pergurluan tinlggi dapat diartikan sebagai lembaga pendi ldikan 

yalng menyelenggarakan pend lidikan ting lgi. Pergurluan ti lnggi yang dimaksud 

adalalh pergurluan ting lgi yang menyelenggarakan program diploma, sarjana, 

magister, doktoral, dan vokasi, se lrta progralm splesialis yalng diselen lggarakan 
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olelh perlguruan tin lggi di Indonlesia. Dalam pergurruan tin lggi, siswa disebut 

dengan mahasiswa, sedangkan guru disebut dengan dosen. Perguruan tinggi 

menawarkan beragam jurusan dan peminatan yang dapat dipilih mahasiswa 

berdasarkan minat dan bakatnya untuk membantu mereka  bersaing di dunia 

kerja. Provinsi Bali merupakan salah satu contoh dae lrah yalng memi lliki banylak 

sekali perguruan tinggi yang diminati. Di antara banyaknya perguruan tinggi 

yalng alda d li Balli, Universiltas Pendlidikan Gan lesha sal lah sat lu yan lg paling 

populer dli kalangan mahasiswa. 

Undiksha atau sering disebut juga dengan Universitas Pendidikan 

Ganesha merupakan perguruan tinggi negeri yang menghasilkan banyak 

individu-individu yang memiliki keahlian baik di bidang pengajaran maupun 

non-pengajaran. Di bidang pendidikan, Undiksha menawarkan tenaga 

pengajar terbesar di Bali (Diarsanthi et al., 2022). Hinlgga saalt i lni Undilksha 

tellah melahirkan le lbih dlari 33. l000 lulu lsan yalng sebalgian bes lar berlprofesi 

seblagai pend lidik. Universitas Pendidikan Ganesha didirlikan berdasarlkan 

Panclasila daln Undalng-Undanlg Dasar Tahun 1945, dan menghasilkan tenaga 

kependidikan dan non kependidikan yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan dan bertalqwa kepadla Tuh lan Ylang Mahla Esal, memliliki 

kemalmpuan akademik dan profes lional yan lg tinlggi, serta memiliki keilmuan, 

teknologi yang berkembang dan juga seni. Banyak sekali fakultas, jurusan, dan 

program studi yang tersedia di Universitas Pendidikan Ganesha. Salah satunya 

adalah Fakultas Teknik yang terbagi menjadi dua jurlusan, yalitu jurlusan 

teknologi industri dan jurusan teknik informatika (Mahardika et al., 2021). 

Dalam Jurusan Teknologi Industri terdapat lima prog lram stu ldi diantaranya 
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yaitu Pendidikan Teknik Elektro (PTE), Pendidikan Teknik Mesin (PTM), 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Pendidikan Vokasional Dan Seni 

Kuliner (PVSK) serta Teknologi Rekayasa Sistem Elektronika (TRSE). 

Sedangkan, untuk Jurusan Teknik Informatika  dibagi menjadi empat program 

studi diantaranya yaitu Pendidikan Teknik Informatika (PTI), Ilmu Komputer 

(ILKOM), Sistem Informasi (SI) dan Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak 

(TRPL). 

Dalam Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, terdapat beragam 

mata kuliah, termasuk salah satunya adalah Dasar Instalasi Listrik. 

Berdaslarkan has lil walwancara daln observlasi plada kegliatan perkluliahan di 

program studi tersebut, terutama pa lda malta kul liah Daslar Inst lalasi Lilstrik, 

ditemukan beberapa masalah dala lm prosles pembellajaran, salah satunya adalah 

a) Dominasi metode ceramah dalam proses perkuliahan, yang dimaksudkan 

disini yaitu proses pembelajaran terlalu monoton dengan metode ceramah 

tanpa adanya partisipasi dari para mahasiswa sehingga proses pembelajaran 

dirasa kurang. b) Beberapa maha lsiswa b lelum memahlami sepenuhnya malteri 

yalng disalmpaikan d losen dlalam plroses pembellajaran, yang dimaksudkan disini 

sama halnya dengan yang sebelumnya yang mana mahasiswa kurang mampu 

memahami materi dikarenakan metode atau penunjang proses pembelajaran 

masih menggunakan cara lama. c) Malsih sederlhananya fasil litas belrupa meldia 

pembelajalran sebalgai pen lunjang prolses pem lbelajaran malhasiswa pa lda m lata 

kulialh dasar instalasi listrik, yang dimaksudkan disini yaitu kurangnya media 

website yan lg menlarik untluk menulnjang konten perkulliahan, minat mahas liswa 

terhadap prosels perkuliahlan semakin berkuralng tidak adanya media 
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pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran mahasiswa di kelas. Hal 

ini dikarenakan dosen hanya memakai metode ceramah pada saat menjelaskan 

perkuliahan misalnya menjelaskan PowerPoint atau file PDF tanpa adanya 

interaksi dengan mahasiswa. Yang mana seharusnya terdapat latihan atau 

video pembelajaran yang dapat meran lgsang ralsa i lngin talhu si lswa terhaldap 

prosels pembelaljaran. d) Belum ada med lia pemb lelajaran interaktif ya lng 

digunlakan p lada proses perkuliah lan dalsar instalasi listrik yalng dimaksudkan 

disini yaitu berkaitan dengan peralatan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, agar penyampaian materi dapat lebih maksimal maka perlu 

adanya penunjang prosels belajlar menlgajar delngan bant luan med lia websit le 

berulpa meldia pembel lajaran interlaktif berblasis Isprling Sui lte. Namun palda 

praktiknya mata kuliah ini masih berbasis PowerPoint dan file PDF saja dan 

belum ada materi ajar, latihan, video pembelajaran maupun kuis. 

Mata kuliah Dasar Instalasi Listrik ini mempelajari tentang berbagai hal 

terkait dengan instalasi listrik, baik itu standardisasi, peraturan-peraturan, cara 

pemasangan, gambar instalasi, komponen dan peralatan instalasi serta 

berbagai macam hal yang lainnya. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

dilakukanlah penelitian dengan Judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Dasar Instalasi Listrik Berbasis Ispring Suite 11”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah 

yang muncul, yaitu: 

1. Metode ceramah masih mendominasi proses perkuliahan. 
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2. Seb lagian mahalsiswa blelum sepenuhnya memalhami matelri yalng 

disamp laikan olleh doseln. 

3. Fasi llitas medlia pembelaljaran yang mendukung prosles pem lbelajaran 

plada malta kulilah Dasar Instalasi Listrik ma lsih terbatas. 

4. Tidak tersedianya media pembelajaran interaktif berbasis Ispring Suite 

dalam proses perkuliahan Dasar Instalasi Listrik. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identiflikasi malsalah yalng telah disebut lkan, dibuat pem lbatasan 

masallah untuk memfokuskan penel litian pad la permasalahan yan lg dihaldapi. 

Fokuls penel litian tersebult mencakup: 

1.  Tingkat pemahaman materi yang belum optimal pada sebagian 

mahasiswa dalalm prosels pem lbelajaran. 

2. Kurangnya penggu lnaan me ldia pem lbelajaran interaktif berbasis 

Ispring Suite dalam perkuliahan Dasar Instalasi Li lstrik. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari pembaltasan maslalah ylang tel lah diseblutkan sebelumnya, rum lusan 

masalah dari penelitialn ilni adallah sebalgai berikut: 

1. Bagaimana desain dan pembuatan media pembelajar lan intelraktif 

berbalsis Ispring Suite 11 pad la matla kulliah Dalsar Inst lalasi List lrik dli 

Prodi S1 Pendidikan Teknik Elektro? 
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2. Apakah media pembelajaran interaktif Dasar Instalasi Listrik berbasis 

Ispring Suite 11 ini layak digunakan dalam perkuliahan Dasar Instalasi 

Listrik? 

3. Bagaimana tanggapan maha lsiswa terlhadap med lia pelmbelajaran 

interaktif palda malta kulialh Dasar Instalasi Listrik di Prodi S1 

Pendidikan Teknik Elektro? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Membu lat meldia pembellajaran interaktif menggunakan Ispring Suite 

11 untulk m lata kuli lah Dlasar Ins ltalasi Lilstrik di Prodi S1 Pendidikan 

Teknik Elektro. 

2. Menilai kelayakan media pembelajaran interaktif Dasar Instalasi 

Listrik berbasis Ispring Suite 11. 

3. Menilai tanggapan mahasi lswa telrhadap meldia pem lbelajaran interaktif 

pada mata kuliah Dasar Instalasi Listrik di Prodi S1 Pendidikan 

Teknik Elektro. 

 

1.6 Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Berdasalrkan tuju lan penel litian, prloduk yalng dikelmbangkan berupa 

websi lte dan aplikasi yalng berlisi media pembelajarlan interaktif berbasis Ispring 

Suite 11, dengan spesifikasi sebagai berikut: 
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1. Media pembelajaran ini menyajikan materi ajar, latihan soal, kuis, dan 

video pembelajaran sehingga mahasiswa dapat belajar kapan saja, 

baik menggunakan laptop maupun smartphone, di luar jam pelajaran. 

2. Materi ajar terkait Dasar Instalasi Listrik disampaikan dalam bahasa 

yang sederhana dan mudah dipahami oleh mahasiswa, memudahkan 

mereka untuk memahami materi perkuliahan. 

3. Media pembelajaran interaktif ini membantu mengoptimalkan wlaktu 

prosles perkulialhan karen la do lsen ti ldak plerlu menjel laskan s lecara rinlci 

tentang materi, daln adanya latihan soal serta video pembelajaran dapat 

membantu mahasiswa memahami materi dengan lebih cepat. 

 

1.7 Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan media pembelajaran interaktif Dasar Instalasi Listrik 

dengan menggunakan perangkat lunak Ispring Suite 11 bertujuan un ltuk 

meninlgkatkan kualitas, mi lnat, daln prelstasi blelajar malhasiswa. Selain itu, media 

pembelaljaran interaktif yang menarik ini, dengan isi yang disampaikan secara 

sederhana, diharapkan da lpat menjadli alterlnatif un ltuk menlgurangi kebosanan 

peselrta di ldik yalng mu lngkin merasa jen luh denglan metlode pen lgajaran yan lg 

konvelnsional. Ketidakmampuan mahasiswa untuk mempertahankan atau 

mengingat materi pembelajaran sering kali disebabkan oleh penekanan yang 

lebih besar pada teori daripada praktik. Oleh karena itu, media pembelajaran ini 

dianggap sangat penting untuk memudahkan pemahaman materi oleh 

mahasiswa, serta memanfaatkan kemajuan teknologi dalam pembuatan me ldia 
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pemblelajaran untuk meningk latkan pemahlaman malhasiswa dal lam malta kulialh 

Dasar Instalasi Listrik. 

Adapun pengelmbangan darli meldia pemb lelajaran ilni dikaltakan penlting 

dikarelnakan: 

a. Bagi peserta didik 

1) Dapat memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar 

sehingga pembelajaran tidak terasa membosankan.  

2) Dengan adanya contoh soal dan video pembelajaran langsung dalam 

materi Dasar Instalasi Listrik, dapat membantu siswa memahami materi 

lebih cepat.  

3) Mahasiswa atau siswa menj ladi leblih terlibat dal lam prak ltikum karlena 

mendapatk lan pengalalman melnarik dalalm malta kulliah Dasar Instalasi 

Listrik. 

b. Bagi pendidik 

1) Sebalgai al lat banltu blagi gulru untuk dengan mudah meny lampaikan 

mat leri. 

2) Meningkaltkan semangat doseln dalalm menggunakan me ldia 

pembelajaraln baik dallam pembelajaran online maupun offline. 

3) Membant lu menghemat wakltu pembellajaran sehin lgga guru tid lak plerlu 

lagi memberikan ceramah yang terlalu panjang. 

 

 

 



14 
 

1.8 Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan 

a. Asumsi pengembangan  

Ada beberapa asum lsi mendasar yalng menjadi dasar dalam pengemb langan 

media pembelajaran untuk mata kuliah Dasar Instalasi Listrik di Program 

Studi Pendidikan Teknik Elektro, di antaranya: 

1. Prosles pengajaran akaln menljadi lelbih eflektif karelna meldia in li dapat 

menjelaskan dan melengkapi materi ajar bagi pendidik. 

2. Selama pembelajaran, mahasiswa akan terstimulasi dan lebih tertarik 

karena media ini menyediakan latihan soal, kuis, dan video 

pembelajaran yang menarik. 

3. Mahasis lwa aklan leblih ceplat melmahami matleri dengan meng lgunakan 

medi la pemblelajaran in li. 

4. Med lia pembellajaran interlaktif in li menjadi solusi alt lernatif dalalm prloses 

perkulialhan, baik secara tatap muka maupun daring. 

b. Keterbatasan pengembangan 

Dalalm pengem lbangan meldia pembelaljaran in li melmiliki beberap la 

keterbaltasan, yait lu : 

1. Penelitian ini dilakukan karena keterbatasan fasilitas dalam bentuk 

media pembelajaran interaktif yang mendukung prose ls pembellajaran 

mahasiswa pad la malta kluliah Das lar Inst lalasi Listrilk. 

2. Penelitian ini dilakukan karena belum ada pemanfaatan media 

pembelajaran interaktif menggunakan perangkat lunak Ispring Suite 11 

dalam perkuliahan Dasar Instalasi Listrik. 
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3. Media pembelajaran ini hanya terfokus pada satu topik mata kuliah, 

yaitu Dasar Instalasi Listrik. 

4. Pengembangan ini hanya fokus pada proses analisis kebutuhan dan 

implementasi. 

5. Media pembelajaran ini memiliki kekurangan, yaitu tidak kompatibel 

dengan perangkat iOS/iPhone dan hanya dapat digunakan oleh 

pengguna Android. 

6. Ulji cob la penglembangan terblatas palda mahalsiswa ylang menlgambil m lata 

kulialh Dasar Instalasi Listrik d li Progralm Stuldi Pendi ldikan Telknik 

Elek ltro. 

 

1.9 Definisi Istilah 

Tujuan pencantuman istilah-istilah tertentu dalam judul penelitian dan 

pengembangan ini adalah agar maknanya tetap konsisten sepanjang penulisan. 

Dengan demikian, istilah-istilah tersebut mencakup beberapa contoh kata 

seperti berikut: 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah  proses merancang, membangun, dan menata 

sesuatu untuk mencapai has lil yan lg malksimal atau kual litas ylang lebih blaik 

dlari sebelu lmnya. Pengemb langan juga dapat diartikan sebagai perluasan 

atau pendalaman materi pembelajaran untuk menciptakan suatu produk 

baru. Tujualn dlari penlelitian pengembangan in li adallah ulntuk 

mengembangkan  me ldia pembel lajaran interaktif dasar inst lalasi lisltrik 

berbalsis Ispring Suite 11. 
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2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan materi yan lg disusun un ltuk 

mendukung prosels belajar mengajar. Komponen utamanya adalah 

peranglkat kerlas (alat) daln peralngkat lu lnak (pesan yalng disampaikan). 

Penggunaan medi la pembelajalran di institusi pendidikan dapat memberikan 

dukungan kepada guru dalam tugasnya. Medi la pemb lelajaran melmbantu 

silswa memahalmi keterampilan yan lg diperlukan untuk mencapai 

keunggulan dalam pembelajaran, dengan tujuan akhir menin lgkatkan has lil 

belajar siswa (Arnada & Putra, 2018). Selain itu, media pembelajaran juga 

dapat dijelaskan sebagai alat atau materi yang mendukung interaksi antara 

siswa, guru, dan sumber belajar dalam lingkungan pembelajaran (Lasksani 

et al., 2018). 

3. Dasar Instalasi Listrik 

Dasar instalasi listrik merupakan bagian paling dasar untuk 

mempelajari sebuah sistem kelistrikan, dimana didalam dasar instalasi 

listrik ini seseorang dapat mempelajari berbagai ilmu terkait dengan 

instalasi listrik, baik itu cara pemasangan, gambar instalasi, komponen 

instalasi dan berbagai macam hal yang lainnya (Adiarta, 2021). 

4. Ispring Suite 11 

Ispring Suite merupakan software pembuatan media pembelajaran 

yang mengintegrasikan audio, video dan jenis media audiovisual lainnya. 

Program yalng di lgunakan terintegr lasi delngan Polwer Po lint dan dalpat 

digunakan dengaln berbagai aplikasi perangkat lunak lainnya, sehingga 

meningkatkan pengalaman media akhir. 


